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ABSTRAK 

Dalam penyelenggaraan pendidikan diperlukan tenaga kependidikan dan pendidikan yang 

berguna untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang RI 

2003: 3). Oleh karena itu guru dituntut memiliki motivasi kerja yang kuat, komitmen yang 

tinggi untuk meningkatkan  mutu pendidikan, sebab motivasi kerja dan komitmen itu 

sangat mempengaruhi pada kepuasan kerja guru itu sendiri.  

Salah satu masalah yang paling populer dewasa ini adalah masalah kepemimpinan. 

Pentingnya manajemen merupakan salah satu alat dalam kehidupan suatu organisasi, 

terutama dalam bidang kehidupan manusia selalu mendapat perhatian khusus. Dalam hal 

ini selalu dititikberatkan kepada pimpinan. Pimpinanlah yang merupakan motor 

penggerak dari sesuatu usaha atau kegiatan. Pimpinan tersebut harus mampu 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, terutama dalam pengambilan keputusan dan 

kebijaksanaan yang dapat mempermudah pencapaian tujuan dari organisasi itu secara 

efektif dan efisien.  
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